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ABSTRAK

INDRA ELISA HALIM. Pemanfaatan Pupuk Kandang Ayam Dan Serbuk Gergaji Untuk
Pertumbuhan Mukuna (Mucuna bracteata) Sebagai Upaya Konservasi Di Lahan Purna
Tambang. Pembimbing: ZULKARNAIN CHAIRUDDIN dan DOROTHEA AGNES
RAMPISELA.

Latar belakang Aktivitas penambangan menjadikan lahan purna tambang menjadi rusak,
sehingga perlu dilakukan upaya reklamasi dengan menanam tanaman penutup tanah (cover
crop) yang dapat mencegah terjadinya erosi. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
komposisi terbaik dari media tanam berbahan dasar pupuk kandang ayam dan serbuk gergaji
untuk pertumbuhan tanaman penutup lahan sebagai upaya reklamasi lahan purna tambang.
Metode Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan tersebut adalah; tanpa diberi pupuk kandang ayam + serbuk
gergaji, pupuk kandang ayam 5 ton/ha, pupuk kandang ayam 10 ton/ha, serbuk gergaji 5 ton/ha,
pupuk kandang ayam 5 ton/ha + serbuk gergaji 5 ton/ha, dan pupuk kandang ayam 10 ton/ha +
serbuk gergaji 5 ton/ha. Data hasil penelitian pada perlakuan yang berpengaruh nyata
dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%. Hasil Penelitian
menunjukkan pada sidik ragam rata-rata panjang sulur tanaman Mucuna Dbracteata
menunjukkan bahwa pemberian berbagai dosis pupuk kandang ayam + serbuk gergaji
berpengaruh tidak nyata dengan perlakuan lainnya dan pada sidik ragam rata-rata jumlah daun
menunjukkan pemberian pupuk kandang ayam 10 ton/ha + serbuk gergaji 5 ton/ha
menunjukkan hasil terbaik namun berbeda tidak nyata dengan pemberian pupuk kandang ayam
5 ton/ha. Kesimpulan Sampai umur 35 HST perlakuan pupuk kandang ayam 5 ton/ha
direkomendasikan sebagai upaya reklamasi tanah purna tambang karena berpengaruh terhadap
pertumbuhan jumlah daun, namun tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang
sulur tanaman Mucuna bracteata..

Kata kunci : bahan organik, Mucuna bracteata, dan tanah purna tambang nikel.



ABSTRACT

INDRA ELISA HALIM. Utilization of Chicken Manure and Sawdust for the Growth of
Mukuna (Mucuna bracteata) as Conservation Efforts in Post-Mining Land. Supervisor:
ZULKARNAIN CHAIRUDDIN and DOROTHEA AGNES RAMPISELA.

Background Mining activities cause post-mining land to be damaged, so it is necessary to carry
out reclamation efforts by planting cover crops that can prevent erosion. The purpose of this
study was to determine the best composition of planting media made from chicken manure and
sawdust for the growth of land cover crops as an effort to reclamate post-mining land. Methods
This research used a Randomized Block Design (RAK) which consisted of 6 treatments and 3
replications. The treatments are; without being given chicken manure + sawdust, chicken
manure 5 tons/ha, chicken manure 10 tons/ha, sawdust 5 tons/ha, chicken manure 5 tons/ha +
sawdust 5 tons/ha, and manure chicken 10 tons/ha + sawdust 5 tons/ha. Research data on
treatments that have a significant effect are continued with the BNT test (Least Significant
Difference) at the 5% level. The results showed that the variance of the average length of the
tendrils of Mucuna bracteata showed that the application of various doses of chicken manure
+ sawdust had no significant effect on other treatments and the variance of the average number
of leaves showed that the application of chicken manure was 10 tons/ha + sawdust 5 tons/ha
showed the best results but was not significantly different from the application of chicken
manure 5 tons/ha. Conclusion Until the age of 35 DAP, treatment of chicken manure 5 tons/ha
was recommended as an effort for post-mining land reclamation because it affected the growth
of the number of leaves, but had no significant effect on the growth of the tendril length of the
Mucuna bracteata plant.

Keywords: organic matter, Mucuna bracteata, and post-nickel mining soil.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan tambang seringkali melakukan pembukaan lahan untuk mendapatkan barang
tambang yang berada di bawah permukaan bumi atau dikenal dengan penambangan terbuka.
Pembukaan wilayah akan menyebabkan daerah tersebut mengalami kerusakan dan berubah
menjadi fungsi lain. Penggalian tambang yang sudah selesai dilakukan akan menjadikan lahan
purna tambangmenjadi rusak, sehingga wilayah purna tambang tersebut harus segera
direklamasi yang bertujuan untuk mengembalikan fungsi awal lahan.

Dalam melakukan kegiatan penambangan tentunya akan menimbulkan dampak positif
maupun dampak negatif. Dampak positif adanya industri pertambangan ini dapat menciptakan
lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitarnya. Sedang dampak negatifnya akan terjadi
perubahan di lingkungan menurut Kusnoto dan Kusumodirdjo (1995) antara lain adalah
penurunan produktivitas tanah, pemadatan tanah, terjadi erosi dan sedimentasi, terjadi gerakan
tanah dan longsor, terganggunya flora dan fauna, terganggunya keamanan dan kesehatan
penduduk, serta adanya perubahan iklim mikro.

Kegiatan reklamasi merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dan harus
dilakukan oleh suatu perusahaan pertambangan. Hal ini dilakukan untuk mengembalikan fungsi
lahan kembali seperti semula, walaupun tidak mungkin akan sempurna sebelum lahan tambang
dibuka, bahkan dengan kegiatan reklamasi ini akan memberi perubahan yang memiliki fungsi
yang lebih baik lagi dari sebelumnya.

Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 60 Tahun 2009 tentang pedoman penilaian
keberhasilan reklamasi hutan menjelaskan bahwa kriteria keberhasilan reklamasi hutan
mencakup kegiatan penataan lahan, dan sedimentasi, serta melakukan revegetasi.

Penataan lahan dan revegetasi di PT. Vale sesuai dengan peraturan menteri tentang
rehabilitas dan reklamasi hutan yang dimulai dengan pengaturan kemiringan lahan (contouring)
karena berpengaruh kepada kesuburan tanah. Ketebalan top soil berpengaruh pada
pertumbuhan akar, pembuatan akses jalan, saluran drainase, dan pengendalian erosi dengan
cara menanam tanaman penutup lahan yang dapat menahan air hujan tidak jatuh langsung ke
permukaan tanah sehingga kekuatan untuk menghancurkan tanah berkurang. Penanaman
tanaman penutup lahan dilakukan dengan mengkombinasikan kompos berbahan dasar pupuk
kandang ayam dan serbuk gergaji.

Upaya revegetasi di purna tamabang menggunakan teknologi yang harus tepat guna yaitu
mudah, murah, efektif, dan efisien seperti memanfaatkan pupuk ternak juga memberikan
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah
(Roidah, 2013). Di kombinasikan dengan serbuk gergaji sebagai media tanam untuk tanaman
tanaman penutup lahan tanah dapat tersedia cukup bagi tanaman dan mengurangi pemadatan
tanah. Serbuk gergaji memiliki fungsi sebagai mulsa dan sebagai sumber bahan organic dan
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah. Pengolahan tanah yang tidak diikuti oleh
pemakaian serbuk gergaji akan lambat dalam memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah (Irwan,
1993).

Berdasarkan masalah uraian sebelumnya perlu dilakukan penelitian terkait komposisi
optimum antara pupuk kandang ayam dan serbuk gergaji sebagai media tanam tanaman penutup
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lahan dan sebagai upayah pemanfaatan limbah industri dan limbah hewan sebagai upaya
revegetasi lahan purna tambang di wilayah Sorowako.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi yang terbaik dari media tanam berbahan
dasar pupuk kandang ayam dan serbuk gergaji untuk pertumbuhan tanaman cover crop sebagai
upaya reklamasi lahan purna tambang.

1.3 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini berguna sebagai metode dalam upaya revegetasi lahan purna tambang dan selain
itu digunakan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konservasi Lahan
Konservasi lahan atau konservasi tanah merupakan upaya manusia untuk memperbaiki,
meningkatkan dan mempertahankan kondisi lahan agar dapat berfungsi secara optimal, baik
sebagai unsur produksi, media pengatur tata air maupun sebagai unsur perlindungan alam dan
lingkungan (Nugraha, RI, & Utomowati, 2013). Konservasi merupakan usaha-usaha untuk
menjaga agar tanah tetap produktif atau memperbaiki tanah yang rusak karena erosi. Salah satu
metode dalam konservasi lahan adalah metode vegetatif. Menurut Kustantini (2014) metode
konservasi lahan secara vegetatif adalah setiap pemanfaatan tanaman/vegetasi maupun sisa-sisa
tanaman sebagai media pelindung tanah dari erosi, penghambat laju aliran permukaan,
peningkatan kandungan lengas tanah, serta perbaikan sifat-sifat tanah, baik sifat fisik, kimia
maupun biologi.

Tanaman ataupun sisa-sisa tanaman berfungsi sebagai pelindung tanah terhadap daya
pukulan butir air hujan maupun terhadap daya angkut air aliran permukaan (run off), serta
meningkatkan peresapan air ke dalam tanah. Menurut Kustantini (2014), keuntungan yang
didapat dari metode konservasi lahan secara vegetatif ini adalah kemudahan dalam
penerapannya, membantu melestarikan lingkungan, mencegah erosi dan menahan aliran
permukaan, dapat memperbaiki sifat tanah dari pengembalian bahan organik tanaman, serta
meningkatkan nilai tambah bagi petani dari hasil sampingan tanaman konservasi tersebut.
Vegetasi sendiri memiliki bagian-bagian yang masing-masing perannya adalah sebagai berikut:
1. Kanopi berfungsi menahan laju butiran air hujan dan mengurangi tenaga kinetik butiran air

dan pelepasan partikel tanah sehingga pukulan butiran air dapat dikurangi. Air yang masuk
di sela-sela kanopi (interception) sebagian akan kembali ke atmosfer akibat evaporasi.
Semakin rapat penutupnya, semakin kecil risiko hancurnya agregat tanah oleh pukulan
butiran air hujan.

2. Batang tanaman juga merupakan penahan erosi akibat air hujan dengan cara merembeskan
aliran air dari tajuk melewati batang (stemflow) menuju permukaan tanah sehingga energi
kinetiknya jauh berkurang. Batang juga berfungsi memecah dan menahan laju aliran
permukaan. Beberapa jenis tanaman yang ditanam dengan jarak rapat, batangnya mampu
membentuk pagar sehingga memecah aliran permukaan. Partikel tanah yang ikut bersama
aliran air permukaan akan mengendap di bawah batang akan membentuk bidang penahan
aliran permukaan yang lebih stabil.

3. Perakaran tanaman juga membantu mengurangi air tanah yang jenuh oleh air hujan,
memantapkan agregasi tanah sehingga lebih mendukung pertumbuhan tanaman dan
mencegah erosi, sehingga tanah tidak mudah 6 hanyut akibat aliran permukaan,
meningkatkan infiltrasi, dan kapasitas memegang air.

2.2 Cover Crop

Berbagai cara yang bisa dilakukan untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi akibat
penambangan yaitu dengan penanaman Legum Cover Crop (LCC) yang mampu hidup pada
tanah yang rusak dan penambahan bahan organik yang mampu memperbaiki sifat kimia dan
fisik tanah purna tambang tersebut.



Tanaman penutup berfungsi melindungi permukaan tanah dari daya dispersi dan
penghancuran butir-butir hujan serta memperlambat aliran permukaan. Tanaman penutup juga
mempunyai andil dalam menyumbang bahan organik tanah dan memperbesar porositas tanah
(Kartasapoetra, 2000). Jenis tanaman penutup rendah (low cover crop) antara lain kalopo,
kacang asu, sentro, kacang ruji, mukuna, jenis tanaman penutup sedang (medium cover crop)
antara lain lamtoro merah, petai cina, turi, tephrosia, hahapaan, dan orok-orok. Sedangkan
untuk jenis tanaman penutup tinggi (high cover crop) antara lain sengon laut, dan gamal.

Namun, suatu tanaman dapat digunakan sebagai tanaman penutup lahan harus memenuhi
suatu syarat diantaranya: mudah diperbanyak, cepat menutup lahan, menghasilkan daun dan
cabang yang banyak, mampu tumbuh pada kondisi tanah dengan tingkat kesuburan yang
rendah, mampu beradaptasi terhadap lingkungan dan sedikit persaingan dalam serapan unsur
hara, dan mampu memperbaiki struktur tanah (Asbur, dkk, 2018).

Mucuna bracteata adalah jenis kacangan penutup lahan yang berasal dari dataran tinggi
Kerala India selatan, dapat juga dijumpai di beberapa dataran tinggi Pulau Sumatera, seperti di
sepanjang bukit barisan, di daerah sipirok dengan nama biobio. Walaupun termasuk kedalam
jenis kacangan penutup lahan baru, namun jenis kacangan ini sudah pernah dipelajari dan telah
disusun system klasifikasinya (Harahap dkk, 2011).

Jenis kacangan ini memiliki beberapa keunikan dan keunggulan tertentu dibandingkan
dengan kacangan penutup lahan lainnya yaitu :
Pertumbuhan yang jagur
Mudah dibangun dengan jumlah biji yang rendah
Tidak disukai ternak
Toleran terhadap cekaman kekeringan
Menghasilkan senyawa kimia bersifat alelopati bagi gulma pengganggu
Produksi biomassa tinggi
Resistensi tinggi terhadap hama dan penyakit dan bukan merupakan inang
Kebutuhan tenaga kerja dan kebutuhan bahan kimia untuk membangunnya rendah (Harahap
dkk, 2011)
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2.3 Pupuk Kandang Ayam

Pupuk kandang ayam adalah pupuk yang berasal dari kotoran ayam, di mana pupuk kandang
ayam ini sangat mudah didapatkan dan ketersediaanya pun sangat berlimpah, limbah pupuk
kandang ayam ini banyak dimanfaatkan sebagai pupuk organik pada bidang pertanian. Pupuk
kandang ayam merupakan bahan organik yang banyak digunakan sebagai pupuk organik yang
memberikan pengaruh terhadap ketersediaan unsur hara dan memperbaiki struktur tanah yang
sangat kekurangan unsur hara organik serta dapat menyuburkan tanaman. Itu lah sebabnya
pemberian pupuk organik ke dalam tanah sangat diperlukan agar tanaman tumbuh di tanah
dengan baik (Lilik, 2014).

Pupuk kandang ayam mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta
kadar air yang rendah. Raihan (2000), menyatakan bahwa penggunaan bahan organik pupuk
kandang ayam berfungsi sebagai pemasok hara tanah dan meningkatkan retensi air. Apabila
kandungan air tanah meningkat, proses perombakan bahan organik akan banyak menghasilkan
asam-asam organik. Anion dari asam organik dapat mendesak fosfat yang terikat oleh Fe dan
Al sehingga fosfat dapat terlepas dan tersedia bagi tanaman. Adapun kandungan unsur hara
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pada pupuk ayam yaitu kadar air 57%, BO 29%, C 42,18%, N 1,50%, C/N 28,12%, P 1,97%
dan K 0,68%.

Pupuk kandang ayam sudah memenuhi standar SNI baik dari pH pupuk, C-organik
kompos, kandungan nitrogen total dan unsur hara makro lainnya. Menurut Musnamar (2003),
pupuk kandang ayam mengandung unsur hara lengkap yang dibutuhkan oleh tanaman untuk
pertumbuhannya seperti Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium
(Mg) dan Sulfur (S).

Aplikasi pupuk kandang ayam pada tanah masam mampu memberikan peningkatan
kandungan C-organik tanah. Hasil pengamatan pada parameter C-organik tanah sebelum
perlakuan yaitu sebesar 0,83% (sangat rendah) dan setelah perlakuan nilai C-organik bervariasi
berkisar antara 1,30-2,26% (sedang) (Tufaila dkk., 2014).

2.4 Manfaat Serbuk Gergaji sebagai Media Tanam pada Lahan Purna
Tambang

Serbuk gergaji merupakan limbah industri penggergajian kayu. Jumlah ketersediaan serbuk

gergaji sangat besar, namun tidak semua serbuk gergaji tersebut termanfaatkan, sehingga bila

tidak ditangani dengan baik maka dapat menjadi masalah lingkungan yang serius (Khairat dkk,

2009).

Serbuk gergaji adalah butiran kayu yang dihasilkan dari proses menggergaji (Setiyono,
2004). Serbuk-serbuk gergaji ini dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti limbah pertanian
dan perkayuan. Jumlah serbuk gergaji yang dihasilkan dari eksploitasi/pemanenan dan
pengolahan kayu bulat sangat banyak. Produksi total kayu gergajian Indonesia mencapai 2,6
juta m3 per tahun, dengan asumsi bahwa jumlah limbah yang terbentuk 54,24% dari produksi
total. Oleh karena itu, maka dihasilkan limbah penggergajian kayu sebanyak 1,4 juta m3 per
tahun dan angka ini cukup besar karena mencapai sekitar separuh dari produksi kayu gergajian
(Pranata, 2019). Balai Penelitian Hasil Hutan (BPHH) pada kilang penggergajian di Sumatera
dan Kalimantan serta Perum Perhutani di Jawa menunjukkan bahwa rendemen rata-rata
penggergajian adalah 45%, sisanya 55% berupa limbah. Sebanyak 10% dari limbah
penggergajian tersebut merupakan serbuk gergaji (Wibowo, 1990).

Menurut Fahmi (2013), keunggulan menggunakan serbuk gergaji sebagai media tanam
yaitu :

1. Banyak tersedia, karena serbuk gergaji merupakan produk sampingan dari industri
pengolahan kayu non kertas.

2. Ringan.

3. Mudah dibentuk, hanya dengan menambahkan sedikit air maka media serbuk gergaji
mampu menyimpan air dalam jumlah banyak.

4. Dapat menyimpan zat hara seperti halnya tanah.

5.  Memiliki porositas yang cukup tinggi namun bisa diatur kepadatannya hingga mencapai
tingkat porositas dengan mengatur pemberian air.



3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini difokuskan pada lahan purna tambangyang ada di Desa Sorowako, Kecamatan
Nuha, Kabupaten Luwu Timur. Analisis tanah di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah,
Departemen Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin. Penelitian ini
berlangsung dari Februari 2020 sampai Juni 2021.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman mukuna biji hitam (Mucuna
bracteata), tanah purna tambang, pupuk organik yaitu pupuk kandang ayam, serbuk gergaji,
dengan pupuk dasar (pupuk mutiara), wadah penanaman menggunakan karung, asam sulfat
pekat, ammonium, asetat 1 M, etanol 96%, HCL 4N, NaCl 10%, aquades, KCI 1 M, larutan
Olsen, larutan P pekat, NaF4, NaOH, HCI, dan larutan KClI,

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah spektrofotometer, neraca analitik,
labu ukur, pipet tetes, alat titrasi, tabung perkolasi, labu ukur, labu semprot, shaker, timbangan
analitik, roll film, kertas saring, pipet tetes, erlenmeyer, gelas ukur Global Positioning System
(GPS), nampan, timbangan, meteran, alat tulis, kamera, cangkul, dan sekop.

3.3 Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan kombinasi perlakuan
sebagai berikut:.

A0GO = Kontrol (Tanpa Diberi Pupuk Kandang Ayam + Serbuk Gergaji)

AlGO0 = Pupuk Kandang Ayam 5 ton/ha (0,37 kg/plot)

A2G0 = Pupuk Kandang Ayam 10 ton/ha (0,75 kg/plot)

A0G1 = Serbuk Gergaji 5 ton/ha (0,37 kg/plot)

AlGl = Pupuk Kandang Ayam 5 ton/ha (0,37 kg/plot) + Serbuk Gergaji 5 ton/ha (0,37
kg/plot)

A2G1 = Pupuk Kandang Ayam 10 ton/ha (0,37 kg/plot)+ Serbuk Gergaji 5 ton/ha (0,75
kg/plot)



